BAB II

LANDASAN TEORI

Bab ini memberikan gambaran singkat tentang Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta dan teori-teori yang akan digunakan dalam program ini, seperti konsep dasar sistem informasi, pengenalan internet, cara pengkodean dengan HTML, JSP dan bagaimana menggunakan basis data dengan MySQL.

2.1 Sekilas Tentang YPKS Dan AMPTA Yogyakarta
Yayasan Pendidikan Karya Sejahtera (YPKS) didirikan oleh Bapak Kunting Sukardi pada tanggal 18 Agustus 1986 dengan Akta Notaris Nyonya Sri Peni Retno Djiwanti, Sarjana Hukum Nomor 008 terdaftar di Pengadilan Negeri No. W9.DLL.HT.04146 tahun 1986, serta perubahannya akta no 003 tanggal 20 Mei 2000. Yayasan ini merupakan Badan Hukum Penyelenggara Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta.
Yayasan ini secara resmi mengukuhkan bahwa pada tanggal 13 Januari 1987, merupakan tanggal berdirinya lembaga pendidikan yang diberi nama Akademi Pariwisata Ambarrukmo Palace atau Ambarukmo Palace Tourism Academy (AMPTA) Yogyakarta. Sesuai dengan aturan yang berlaku bahwa nama atau inisial berbahasa asing harus di-Indonesiakan, maka nama tersebut akhirnya dikukuhkan menjadi “Akademi Pariwisata AMPTA Yogyakarta”.
Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA sebagai penyelenggara pendidikan tinggi di bidang Pariwisata meyiapkan para lulusannya yang tangguh bagi kepentingan lembaga kepariwisataan dengan keserasian perpaduan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan dan seni dalam upaya meningkatkan mutu jasa pelayanan yang dihayati dari segi materi, etika, estetika dan moral sesuai dengan jiwa yang terkandung dalam Pancasila dan Undang-undang Dasar 45. Kampus Sekolah Tingi Pariwisata AMPTA beralamatkan di Tempel, Caturtunggal, Depok, Sleman Yogayakarta 55281, Fax/Telp. (0274) 485115.
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Gambar 2.1 Kampus STP AMPTA Yogyakarta.

2.1.1 Program dan Jenjang Studi
Program pendidikan yang diselenggarakan oleh STP AMPTA yang saat ini difokuskan pada bidang kepariwisataan yang meliputi program-program pendidikan sebagai berikut:

1. Perhotelan (PH) Diploma III.
Program studi ini diselenggarakan dengan harapan peserta didik setelah meyelesaikan program studi ini dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas operasional dan supervisi dalam bidang perhotelan serta memiliki kemampuan untuk merintis usaha (wiraswasta) yang memberikan kesempatan kerja kepada orang lain.
2. Administrasi Hotel (ADH) Diploma IV.
Program studi ini diselenggarakan dengan harapan peserta didik setelah menyelesaikan program studi ini dapat memilik pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas Manajerial (pengambilan keputusan) dan tenaga pendidik dalam bidang pariwisata serta memiliki kemampuan untuk merintis usaha (wiraswasta) yang akan memberikan kesempatan kerja kepada orang lain.

3. Usaha Pejalanan Wisata (UPW) Diploma III.

Peserta didik yang telah menyelesaikan program studi ini diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan dibidang manajemen usaha perjalanan dan penyelenggaraan perjalanan wisata secara profesional serta memiliki kemampuan untuk merintis usaha sendiri dalam bidang usaha jasa khususnya yang berkaitan dengan kepariwisataan.

4. Manajemen Bisnis Perjalanan (MBP) Diploma IV.

Peserta didik yang telah menyelesaikan program studi ini diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan dibidang manajemen usaha bisnis perjalanan dan penyelenggaraan perjalanan wisata secara profesional serta memiliki kemampuan untuk merintis usaha sendiri dalam bidang usaha jasa khususnya yang berkaitan dengan kepariwisataan dan tenaga pendidik (bidang pariwisata).
2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi (SI)
Kata SI terdiri dari dua kata yaitu sistem dan informasi. Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan informasi merupakan data yang telah diolah sedemikian rupa sehingga menjadi suatu informasi yang berguna bagi pengguna. Informasi yang tepat dan akurat sangat dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan.
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Menurut David Kroneke (1989) sistem informasi dibangun oleh enam blok pembangun yang dikenal dengan enam building blocks.

[image: image4.png]Web Browser
(IE, Netscape, Mozzila)

4

internet

web Server
(Apache, 11S)

Middleware
(PHP, ASP, ISP, Perl)

Relational Databse
(MySQL, Oracle, MS SQL)





Gambar 2.2 Blok-blok Pembangunan SI.
Keenam blok pembangun itu ialah blok masukan, blok model, blok keluaran, blok basis data, blok kontrol, blok teknologi.
1. Blok masukan: mewakili data yang masuk ke SI.

2. Blok model: terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan digunakan untuk manipulasi masukan data dengan cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok keluaran: merupakan hasil produk dari blok masukan dan berupa sebuah informasi yang berkualitas yang berguna untuk tingkatan manajemen serta pemakai sistem.

4. Blok teknologi: merupakan tool-box-nya kerja SI. Teknologi digunakan untuk menerima masukan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan keluaran, serta membantu pengendalian secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian umum, yaitu:
a. Teknisi (brainware),

b. Perangkat-lunak (software), dan

c. Perangkat-keras (hardware).

5. Blok basis data: basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan perangkat keras komputer dan digunakan oleh perangkat keras untuk manipulasi. Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanan. Basis data dapat diakses dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Manajemen System).
Suatu sistem manajemen basis data DBMS berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari basis data dan satu set data, mengambil data dan membaca data.

Menurut Richard C. Parkinson (1984), basis data (database) adalah kumpulan berkas yang saling berkaitan sehingga membentuk atau bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Set program pengelola merupakan paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam basis data.

6. Blok kendali merupakan blok untuk mencegah kerusakan-kerusakan dan mengatasi kesalahan-kesalahan yang terjadi.
Pengembangan SI mempunyai beberapa langkah, dimana setiap langkah dapat dilakukan lebih dari satu kali, hal ini dilakukan jika ternyata masih ada kesalahan. Pengembangan SI akan menggunakan siklus hidup (system life cycle) yang mempunyai beberapa komponen, yaitu :

a. Analisis sistem : bagian ini berfungsi untuk mengidentifikasikan permasalahan yang ada untuk mengoptimalkan langkah-langkah selanjutnya.
b. Perancangan sistem: berfungsi untuk merancang sistem agar dapat menciptakan sistem yang sesuai dengan analisis dan hasil yang diharapkan.
c. Desain model: digunakan untuk mendesain model yang ada. Desain ini terdiri dari: DFD (Data Flow Diagram) yang menggambarkan arus data, DAD (Diagram Alir Data) menggambarkan hubungan antara entitas, DD (Data Dictionary) berupa kamus untuk menjelaskan DFD secara lebih detail.
d. Implementasi sistem: penerapan langsung terhadap suatu sistem.
e. Pemeliharaan sistem: bagian ini berisi mengenai bagaimana suatu sistem dengan baik sehingga dapat berjalan dengan baik tanpa ada masalah.
2.3 Pengertian Internet
Internet merupakan suatu jaringan komputer yang terhubung dengan ratusan bahkan ribuan jaringan komputer lain di seluruh dunia. Setiap orang di seluruh pelosok dunia dengan profesi yang berbeda dapat menggunakan Internet sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.
Berbicara tentang Internet tidak bisa lepas dari WWW (Word Wide Web), karena segala informasi dalam Internet disajikan dengan menggunakan web. www merupakan suatu kumpulan informasi pada beberapa server komputer yang terhubung satu sama lain dalam jaringan Internet. Informasi dalam web mempunyai link yang menghubungkan informasi tersebut ke informasi lain dalam jaringan Internet. Sistem yang menghubungkan informasi satu ke informasi lain melalui suatu link disebut hypertext.
Hubungan situs jaringan sebagai sumber informasi dan pengguna dalam www adalah hubungan client-server. Saat pengguna mengirimkan permintaan ke situs jaringan, web server akan menerima permintaan tersebut dan kemudian memberikan tanggapan kembali kepada pengguna. Sementara hubungan tersebut berlangsung, web server menunggu permintaan layanan dari pengguna.

2.3.1 Home Page

Home page adalah suatu page pembuka dan ini terdapat sebelum mengakses berbagai macam informasi pada web site. Home page ini halaman pertama dari suatu web site yang biasa berisi tentang apa dan siapa atau instansi atau organisasi pemilik suatu web site tersebut. Home page pada dasarnya adalah suatu sarana untuk memperkenalkan secara singkat tentang apa yang menjadi isi dari keseluruhan web site dari organisasi atau individu.
2.3.2 Web Browser
Web browser merupakan suatu aplikasi yang digunakan untuk menampilkan dokumen HTML dan berbagai dokumen yang terformat seperti teks, gambar, suara, atau video. Saat pengguna mengisikan alamat URL khusus dari suatu situs jaringan, web browser akan mencari alamat web server sedemikian juga saat pengguna melakukan klik pada link-link tertentu. Contoh web browser atara lain internet explorer, netscape, opera dan mozzila.

Gambar 2.3 Arsitektur aplikasi berbasis web.
2.3.3 Web Server
Web server merupakan suatu program yang melayani permintaan dokumen dari browser. Setiap kali web browser memilih halaman dengan mengirimkan alamat URL ke web browser, web browser akan menanggapi permintaan tersebut dengan mengembalikan halaman HTML.

Contoh web server antara lain IIS (Internet Information System) pada windows NT, windows 2000, (PWS) personal Web Server pada windows 9x dan apache pada linux.

2.4 Client-Server
Teknologi client-server digunakan untuk mengatasi beban kerja server pada teknologi multiuser, satu atau lebih server sedangkan komputer yang digunakan oleh pengguna hanya mengirimkan masukan dan keluaran ke pengguna. Pada teknologi client-server, beban kerja yang ditanggung oleh server dibagikan ke client. Pada aplikasi web, seluruh program dan basis data diletakkan di server. Program tersebut dibagi menjadi dua yaitu program sisi client dan program sisi server.
2.4.1 Pemrograman Sisi Client
Pemrograman pada sisi client merupakan pemrograman script yang ditambahkan pada HTML untuk menjalankan operasi yang membuat interaksi yang relatif tinggi dengan pengguna namun data yang diperlukan relatif sedikit atau lebih tersedia sebelumnya. Dokumen dapat dieksekusi dengan memberikan masukan berupa nilai oleh pemakai yang hasilnya akan ditampilkan kepada pengguna dengan tampilan dokumen baru.
Bahasa pemrograman yang sering digunakan antara lain Vbscript dan javascript.
2.4.2 Pemrograman Sisi Server
Pemrograman pada sisi server merupakan program script yang ditambahkan pada HTML untuk menjalankan proses yang berhubungan data dari basis data.

Bahasa pemrograman yang sering dipakai antara lain JSP, ASP, PHP, Perl.

2.5 Hypertext Markup Language (HTML)
HTML adalah salah satu bahasa pemrograman yang digunakan untuk menyusun dan membentuk suatu dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser. HTML terdiri dari penanda atau biasa disebut dengan tag yang dilengkapi suatu fungsi atau teks tertentu. Struktur halaman HTML dimulai dan diakhiri dengan tag <HTML> dan </HTML> dan dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kepala berisi informasi tentang dokumen yang tidak akan ditampilkan dalam dokumen HTML dan bagian tubuh berisi tentang informasi data yang akan ditampilkan dalam dokumen HTML. Pada bagian kepala diawali dan diakhiri dengan tag <HEAD> dan </HEAD>, sedangkan bagain tubuh diawali dan diakhiri dengan tag <BODY> dan </BODY>. Pada bagian kepala juga dapat dituliskan judul halaman dokumen HTML. Format umumnya sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>

<Title>judul dokumen</Title>

</HEAD>

<BODY>

isi dokumen

</BODY>

</HTML>

Perintah-perintah HTML yang sering digunakan antara lain:

a. Heading (<H1>, <H2>, <H3>, <H4>, <H5>, <H6>).
b. Membuat garis baru (<BR>).

c. Membuat paragraf baru (<P>…</P>).
d. Mengatur huruf (<FONT>…</FONT>).
e. Meghubungkan ke halaman web lain (<A HREF>…</A>).
f. Membuat tabel (<TABLE>…</TABLE>).

g. Membuat formulir (<FORM>…</FORM>).

h. Menampilkan gambar (<IMG SRC>).

2.6 Cascading Style Sheet (CSS)
Style sheet merupakan suatu guidelines bagi browser yang mengindikasikan bagaimana elemen-elemen dari sebuah dokumen web akan ditampilkan. Sebagai contoh, warna dari dokumen web, jenis huruf yang digunakan, ukuran huruf, warna link dari dokumen web yang telah dikunjungi, dan sebagainya.

Cara penulisan style sheet ini terdiri dari beberapa metode seperti berikut:

1. Menuliskan langsung ke dalam baris HTML, contoh:

a. menggunakan perintah <LINK> setelah <HEAD> ke dalam dokumen HTML. 

<LINK REL=STYLESHEET TYPE=”text/css” HREF=http://...>

b. menggunakan perintah <STYLE> setelah <HEAD> ke dalam dokumen HTML.

<STYLE TYPE=”text/css”>


H1.Punk{color:#00FF00}

</STYLE>
c. menggunakan perintah @import ke dalam dokumen HTML.

@import url(http:/style.com/basic);

H1 {color:blue}
2. Pengelompokan (Grouping)

Menggunakan tanda baca koma (,) sebagai pembatas.

H1, H2, H3 {font-family: helvetical}
3. Pewarisan (Inheritance)

Pewarisan dalam konteks ini dapat dikatakan bahwa dokumen HTML akan kembali pada kondisi default jika dalam satu baris tertentu tidak atau belum terdefinisikan jenis perintah style sheet.

4. CLASS

Semua elemen pada <BODY> dari dokumen HTML dapat menjadi class pada style sheet.

<STYLE TYPE=”text/css”>

H1.punk{color:#00FF00}/*semua elemen dengan CLASS punk*/

</STYLE>

</HEAD>

</BODY>

<H1 CLASS=punk>Way too green</H1>
2.7 MySQL
SQL (Structured Query Language) adalah bahasa yang digunakan untuk mengakses dan memanipulasi data dalam basis data. Dalam tugas akhir ini digunakan SQL untuk mengakses basis data server (server database). SQL server merupakan sebuah program yang berfungsi untuk melayani permintaan antrian basis data (query database), yang salah satu contohnya adalah MySQL.

2.7.1 SQL dalam MySQL

Berikut ini merupakan SQL yang sering digunakan dalam MySQL:
	Perintah
	kegunaan
	

	CREATE DATABASE
	Membuat sebuah basis data
	CREATE DATABASE databaseName;

	CREATE TABLE
	Membuat sebuah tabel baru
	CREATE TABLE tableName (field1 fieldType, field2 field2Type,…fieldN fieldType);

	SHOW TABLES
	Menampilkan nama-nama tabel yang telah dibuat dalam suatu basis data
	SHOW TABLES;

	SELECT
	Menampilkan data dalam tabel
	SELECT(COLUMN[…])FROM table WHERE condition;

	INSERT VALUE
	Memasukkan data baru ke dalam tabel
	INSERT INTO table (COLUMN[…]) VALUES (expression[…]);

	DELETE
	Menghapus data dalam tabel
	DELETE FROM table WHERE condition;

	UPDATE
	Mengedit data dalam tabel
	UPDATE table SET (COLUMN […]) WHERE condition;


2.7.2 Tipe Data MySQL
Tabel merupakan bentuk fisik data yang tersusun dalam database, terdiri atas baris dan kolom. Setiap kolom selalu menyimpan data yang sejenis (setipe).
Tipe data secara umum dapat dikelompokkan menjadi data:

· Nilai numerik
Nilai numerik atau data numerik adalah semua data yang berupa bilangan (angka) yang dapat dimanipulasi dengan menggunakan operasi matematika. Data numerik integer adalah bilangan yang tidak memiliki bagian pecahan (angka dibelakang koma), sedangkan data numerik float adalah data numerik yang memiliki angka pecahan (desimal) dibelakang tanda koma.

Berikut adalah tipe data kolom untuk tipe data numerik:

	Nama Tipe
	Arti
	Range Nilai 
	Byte

	TINYINT
	Nilai integer yang sangat kecil
	Signed:-128 s.d. 127

Unsigned: 0 s.d. 255
	1

	SMALLINT
	Nilai integer yang kecil
	Signed:-32768 s.d. 32767

Unsigned: 0 s.d. 65535
	2

	MEDIUMINT
	Integer dengan nilai medium
	Signed:-8388608 s.d. 8388607

Unsigned: 0 s.d. 16777215
	3

	INT
	Integer dengan nilai standar
	Signed:-2147483648 s.d. 2147483647
Unsigned: 0 s.d. 4294967295
	4

	BEGINT
	Integer dengan nilai besar
	Signed:-2147483648 s.d. 2147483647

Unsigned: 0 s.d. 4294967295
	8

	FLOAT
	Bilangan desimal dengan single-precission
	Minimum +1.175494351e-38
Maksimum +3.402823466e+38
	4

	DOUBLE
	Bilangan desimal dengan double-precission
	Minimum +2.220573858507201e-308

Maksimum +1.7976931348623457e+308
	8

	DECIMAL(M,D)
	Bilangan float (desimal) yang dinyatakan sebagai string
	Tergantung pada nilai M dan D
	M+2


· Nilai string

Nilai string atau karakter adalah semua data berupa teks (huruf dan tanda baca) dan angka. Jika ada angka dalam suatu string maka angka tersebut tidak dapat dioperasikan secara matematis.
Tipe data string dibedakan menjadi :

	Nama Tipe
	Arti
	Ukuran Maksimal
	Byte

	CHAR
	String karakter dengan panjang yang tetap
	M byte
	M byte

	VARCHAR
	String karakter dengan panjang yang tidak tetap (variabel)
	M byte
	L+1 byte

	TINYBLOB
	BLOB (Binary Large Object) yang sangat kecil
	28-1 byte
	L+1 byte

	BLOB
	BLOB berukuran kecil
	216-1 byte
	L+2 byte

	MEDIUMBLOB
	BLOB berukuran sedang
	224-1 byte
	L+3 byte

	LONGBLOB
	BLOB berukuran besar
	232-1 byte
	L+4 byte

	TINYTEXT
	String teks yang sangat kecil
	28-1 byte
	L+1 byte

	TEXT
	String teks berukuran kecil
	216-1 byte
	L+2 byte

	MEDIUMTEXT
	String teks berukuran sedang
	224-1 byte
	L+3 byte

	LONGTEXT
	String teks berukuran besar
	232-1 byte
	L+4 byte

	ENUM
	
	65535 anggota
	1 atau 2 byte

	SET
	
	64 anggota himpunan
	1,2,3,4, atau 8 byte


· Nilai tanggal dan jam

Nilai tanggal dan waktu atau date dan time dalam MySQL merupakan nilai data khusus yang digunakan untuk menyimpan data tanggal dan waktu. Data date adalah data tanggal seperti contoh berikut “1996-02-28” atau contoh time “05.30:00”.
Spesifikasi tipe data tanggal dan jam:

	Spesifikasi
	Range
	Jumlah Byte
	Format

	DATE
	“1000-01-01” s.d. “9999-12-31”
	3 byte (4 byte pada versi sebelum 3.22)
	“0000-00-00"

	TIME
	“-832:59:59”s.d.“838:59:59”
	3 byte
	“00:00:00”

	DATETIME
	“1000-01-01 00:00:00” s.d. 9999-12-31 23:59:59”
	8 byte
	“0000-00-00 00:00:00”

	TIMESTAMP[(M)]
	19700101000000 suatu nilai tanggal pada tahun 2037
	4 byte
	00000000000000

	YEAR[(M)]
	1901 sampai 2155
	1 byte
	0000


2.8 Java, JSE, JME, dan JEE 
Java, JSE, JME, JEE, J2SE, J2ME, dan J2EE merupakan istilah yang terkait dengan erat. Pemahaman mengenai posisi masing-masing sangat diperlukan untuk kesuksesan pembelajaran salah satu hal tersebut.

· Java

Sebenarnya merupakan suatu spesifikasi bahasa pemrograman.

· JSE 

Merupakan spesifikasi platform Java untuk edisi standar (untuk pengembangan aplikasi desktop, konsol)

· JME/J2ME 
Merupakan spesifikasi platform java untuk edisi Mobile. Digunakan untuk pengembangan aplikasi pada handphone, PDA, dan berbagai peranti kecil.

· JEE/J2EE
merupakan spesifikasi platform java untuk aplikasi enterprise. Istilah “enterprise” digunakan untuk menunjukkan ruang lingkup aplikasi yang terdistribusi dan bersifat mission critical serta mempunyai ruang lingkup yang luas. Untuk keperluan tersebut, suatu implementasi JEE harus mempunyai berbagai infrastruktur yang memungkinkan untuk membangun aplikasi enterprise. JEE tidak menggantikan JSE atau JME karena sebenarnya JEE dibangun di atas platform JSE seperti halnya JME.

Spesifikasi-spesifikasi di atas dikembangkan melalui proses yang melibatkan komunitas dan bisa diakses di http://www.jcp.org. Angka 2 pada J2SE, J2ME, J2EE sebenarnya merupakan tanda untuk membedakan dengan spesifikasi Java sebelumnya. Di masa yang akan datang, angka tersebut akan dihilangkan. Implementasi dari spesifikasi platform di atas diwujudkan oleh berbagai vendor / proyek open source. 

Gambar 2.4 Komponen JEE

2.9 Tomcat
Tomcat JSP Server sebenarnya merupakan web server yang ditulis dengan menggunakan java. Sebagai web server yang lainnya, tomcat bertugas menangani permintaan yang berasal dari client untuk mengakses data web.
Tomcat juga mampu menangani file HTML (Hyper Text Markup Language), yang merupakan bahasa utama dalam pembuatan web. JSP sendiri dalam pemakaiannya akan disisipkan ke dalam HTML. Tetapi bedanya, JSP akan diterjmahkan oleh web server (dengan menggunakan Tomcat), sedangkan HTML diterjemahkan oleh client (dengan menggunakan browser).
Jakarta Apache Project, atau Proyek  Apache Jakarta merupakan sebuah proyek yang dijalankan dengan tujuan utama menghasilkan sebuah server yang berkualitas sama dengan server-server yang komersial. Server ini harus berbasis pada platform java, dan di kembangkan secara terbuka dan bersama-sama. 
2.10 JSP (Java Server Pages)
Pada subbab ini memberikan gambaran singkat tentang sejarah JSP, cara kerja JSP, kode sumber JSP dan keunggulan JSP.

2.10.1 Sejarah JSP

Untuk membangkitkan halaman-halam web sesuai dengan permintaan pemakai, para pengembang aplikasi web bisa menggunakan perangkat lunak seperti JSP, PHP, Perl, dan ASP. JSP (Java Server Pages) merupakan teknologi yang didasarkan pada bahasa Java, yang digunakan untuk memnbentuk halaman-halaman web yang bersifat dinamis. Teknologi ini dikembangkan oleh Sun Microsystem.

Berbeda dengan applet, suatu fitur pada bahasa Java yang memungkinkan pengembang membuat aplikasi web yang dieksekusi pada sisi client, JSP menggunakan pendekatan pemrosesan disisi server. Pada model seperti ini, kode sumber JSP dijalankan pada web server. Salah satu keuntungan model seperti ini adalah memungkinkan untuk membuat aplikasi yang independen terhadap keberadaan sistem java di sisi client.

2.10.2 Cara Kerja JSP
Pemakai yang ingin mengakses halaman web mula-mula mengirimkan permintaan halaman web malalui protocol HTTP (HyperText Transfer Protocol) dalam bentuk JSP (berekstensi.jsp). Permintaan ini akan disampaikan ke web server. Kemudian web server mengambil dokumen JSP dan mengirimkan ke JSP server engine. Bagian inilah yang melakukan pemrosesan kode-kode JSP (termasuk didalamnya melakukan pengompilasian) dan membentuk kode HTML. Berikutnya, kode HTML ini disampaikan oleh web server ke client yang memintanya. Kode HTML ini selanjutnya diproses oleh browser sehingga pemakai bisa memperoleh informasi dari halaman web yang dikehendakinya.

Detail pemrosesan oleh JSP Server engine adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pemilihan (parsing) kode JSP,

2. Membangkitkan kode sumber servlet,

3. Mengkompilasi kode sumber servlet menjadi sebuah kelas,

4. Membuat instan servlet,

5. membuat keluaran servlet ke web server.

2.10.3 Kode Sumber JSP
Kode sumber JSP pada dasarnya adalah adalah kode HTML yang dilengkapi dalam tag-tag JSP. Pada tag-tag inilah pemrogram menyisipkan kode dalam bahasa Java. Seperti contoh berikut ini:

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>judul dokumen</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<%


Out.print (“teks dokumen”);

%>

<BODY>

</HEAD>
Perhatikan bahwa nama berkas yang mengandung kode JSP memiliki akhiran .JSP dan bukan .HTM atau .HTML. Pasangan <% dan %> merupakan salah satu model tag JSP. Sedangkan kode yang lainnya merupakan kode HTML biasa.
2.11 Keunggulan  JSP
· Sederhana 
Sederhana yang dimaksud disini adalah bahwa sintaksnya sangat sederhana, tidak seperti membuat program CGI dengan C/C++ yang begitu rumit. Dengan JSP program dapat direalisasikan secara lebih sederhana.
· Berorientasi Objek

Seperti juga Java, JSP bersifat Object Oriented (berorientasi objek). Bagi kita yang belum mengenal OOP, mungkin merasa kesulitan pada awalnya. Tetapi setelah terbiasa, maka akan menemukan bahwa OOP menyebabkan pekerjaan pemrograman yang dibuat lebih gampang, apalagi OOP dengan Java.

· Terdistribusi 

JSP juga mengadopsi library Java yang kaya dengan nuansa networking (jaringan). Soket-soket koneksi akan lebih mudah direalisasikan dan dapat ditemukan begitu lengkapnya library ini.

· Aman

Java digunakan terutama pada lingkungan pemrograman networking. Dengan demikian Java sangat mendukung keamanan yang tinggi. Kelebihan ini juga diadopsi oleh JSP.

· Kinerja Tinggi

· Java memiliki kinerja tinggi. Java memiliki begitu banyak tool untuk mendukung kinerjanya. Kelebihan ini  juga dimiliki oleh JSP.

Dengan melihat beberapa keunggulan diatas, dapat kita lihat beberapa perbandingan JSP dengan server-side script yang juga cukup populer seperti berikut ini:
· JSP vs PHP

PHP begitu populer karena kemampuan koneksinya terhadap banyak database secara cepat dan mudah. Kini JSP juga menawarkan hal yang sama. JSP juga mendukung koneksi database dengan ODBC maupun SQL melalui JDBC.

· JSP vs ASP

Seperti keunggulan diatas, JSP jauh lebih mudah digunakan untuk penggunaan resource jaringan. Lagi-lagi ini juga disebabkan oleh dukungan library Java yang sangat lengkap dalam pemrograman jaringan. Selain itu, JSP dibuat dengan Java, dan bukannya Visual Basic atau bahasa lain produksi Microsoft. Karena ini, JSP bersifat dapat berjalan pada multiplatform juga.

2.12 Bahasa Pemrograman Java Server Page (JSP)
JSP (Java Server Pages) merupakan teknologi yang didasarkan pada bahasa Java, yang digunakan untuk membentuk halaman-halaman web yang bersifat dinamis. Teknologi ini dikembangkan oleh Sun Microsystem.

Berbeda dengan applet, suatu fitur pada bahasa Java yang memungkinkan pengembang membuat aplikasi web yang dieksekusi pada sisi client, JSP menggunakan pendekatan pemrosesan disisi server. Pada model seperti ini, kode sumber JSP dijalankan pada web server. Salah satu keuntungan model seperti ini adalah memungkinkan untuk membuat aplikasi yang independen terhadap keberadaan sistem java di sisi client.

Dua alasan penting yang membuat JSP banyak digunakan oleh para pengembang aplikasi web:

2. JSP menggunakan bahasa java.

Bagi para pemrogram yang telah mengenal Java, sangatlah muda untuk membuat aplikasi web dengan JSP mengingat dasar JSP adalah bahasa Java. Dengan demikian mereka tidak perlu lagi belajar bahasa baru untuk membuat aplikasi web.

3. JSP mendukung multiplatform.

Dalam hal ini JSP memang bukan satu-satunya perangkat lunak pembuat aplikasi web yang bersifat multiplatform. PHP, misalnya, juga bersifat multiplatform. Keunggulan dari adanya dukungan multiplatform adalah memungkinkan kode dapat dipindah-pindahkan ke berbagai platform tanpa perlu melakukan perubahan apapun pada kode tersebut.













